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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) mendorong transformasi digital 

dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan tinggi. Sistem kehadiran mahasiswa yang 

masih dilakukan secara manual menggunakan tanda tangan sering menimbulkan 

permasalahan berupa ketidakakuratan data, keterlambatan rekapitulasi, dan potensi 

kecurangan seperti praktik titip absen. Kondisi tersebut menyebabkan data kehadiran 

kurang dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan akademik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem monitoring kehadiran mahasiswa berbasis IoT 

dan Radio Frequency Identification (RFID), menguji kinerja sistem dalam aspek akurasi 

dan kecepatan, serta mengevaluasi kemudahan penggunaan sistem. Penelitian 

menggunakan metode Research and Development (R&D) yang meliputi tahap analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Sistem dikembangkan 

menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan modul RFID RC522 yang 

terintegrasi dengan aplikasi berbasis web. Subjek penelitian melibatkan 30 mahasiswa 

pada Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi, FKIP Universitas Lampung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat akurasi sebesar 98% berdasarkan 

100 kali pengujian pembacaan kartu RFID. Sistem memiliki waktu respon rata-rata 

sebesar 1,34 detik dalam proses pengiriman data ke server. Hasil evaluasi kemudahan 

penggunaan menunjukkan tingkat penerimaan pengguna sebesar 87,25% dalam kategori 

baik. Sistem mampu mencatat data kehadiran secara otomatis dan menampilkan 

informasi secara real-time melalui dashboard monitoring. Sistem monitoring kehadiran 

berbasis IoT dan RFID meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam 

pengelolaan data kehadiran mahasiswa serta mendukung digitalisasi proses akademik di 

perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci: Internet of Things (IoT), Monitoring Kehadiran, Pemantauan Real-Time, 

Penelitian dan Pengembangan (R&D), Radio Frequency Identification (RFID). 

 

ABSTRACT 

 

 The development of Internet of Things (IoT) technology has encouraged digital 

transformation in various fields, including higher education. Student attendance systems 

that are still conducted manually using signatures often lead to problems such as data 

inaccuracy, delays in data recapitulation, and potential fraud such as proxy attendance. 

These conditions cause attendance data to be less reliable as a basis for academic 
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decision-making. This study aims to develop an IoT and Radio Frequency Identification 

(RFID)-based student attendance monitoring system, to evaluate system performance in 

terms of accuracy and response time, and to assess system usability. This study applies 

the Research and Development (R&D) method, which includes the stages of needs 

analysis, system design, implementation, and testing. The system is developed using a 

NodeMCU ESP8266 microcontroller and an RC522 RFID module integrated with a web-

based application. The research subjects consist of 30 students from the Information 

Technology Education Study Program, FKIP Universitas Lampung. The results show that 

the system achieves an accuracy level of 98% based on 100 RFID scanning trials. The 

system demonstrates an average response time of 1.34 seconds in transmitting data to the 

server. The usability evaluation indicates a user acceptance rate of 87.25%, categorized 

as good. The system is capable of automatically recording attendance data and 

displaying information in real-time through a monitoring dashboard. The IoT and RFID-

based attendance monitoring system improves efficiency, accuracy, and transparency in 

managing student attendance data and supports the digitalization of academic processes 

in higher education. 

 

Keywords: Attendance Monitoring System, Internet of Things (IoT), Radio Frequency 

Identification (RFID), Real-Time Monitoring, Research and Development (R&D) 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) telah memberikan dampak 

signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk sektor pendidikan. IoT 

memungkinkan berbagai perangkat untuk saling terhubung dan bertukar data secara 

otomatis melalui jaringan internet, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pengelolaan informasi. Pemanfaatan IoT dalam konteks pendidikan tinggi dapat 

diterapkan pada berbagai aspek, salah satunya adalah sistem monitoring kehadiran 

mahasiswa. Sistem kehadiran mahasiswa merupakan komponen penting dalam proses 

pembelajaran karena berkaitan langsung dengan evaluasi keaktifan dan kedisiplinan 

mahasiswa. Sistem absensi yang masih dilakukan secara manual menggunakan tanda 

tangan memiliki berbagai kelemahan. Permasalahan yang sering muncul meliputi praktik 

titip absen, kesalahan pencatatan, serta keterlambatan dalam proses rekapitulasi data 

kehadiran. Kondisi tersebut menyebabkan data kehadiran menjadi kurang akurat dan 

kurang dapat diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan akademik. 

Hasil observasi di lingkungan Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi 

(PTI), FKIP Universitas Lampung menunjukkan adanya beberapa kendala pada sistem 

absensi manual. Data kehadiran sering tercecer dalam proses pencatatan dan pengelolaan. 

Ketidaksesuaian antara data presensi dengan kondisi aktual di kelas juga masih 

ditemukan. Dosen mengalami keterlambatan dalam melakukan rekapitulasi kehadiran 

mahasiswa. Sistem yang belum terintegrasi secara digital menyulitkan proses monitoring 

kehadiran secara real-time. Teknologi Radio Frequency Identification (RFID) dapat 

digunakan sebagai alternatif solusi dalam sistem kehadiran mahasiswa. RFID merupakan 

teknologi identifikasi otomatis yang menggunakan gelombang radio untuk membaca dan 
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menyimpan data pada sebuah tag tanpa memerlukan kontak langsung. Teknologi ini 

mampu meningkatkan kecepatan dan akurasi proses identifikasi (Want, 2006). Integrasi 

RFID dengan sistem berbasis Internet of Things (IoT) memungkinkan data kehadiran 

mahasiswa dikirim dan dipantau secara real-time melalui sistem berbasis web. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan RFID dalam sistem 

absensi meningkatkan efisiensi dan mengurangi kesalahan pencatatan dibandingkan 

metode konvensional. Integrasi dengan IoT memungkinkan data tersimpan secara 

otomatis dalam basis data terpusat dan dapat diakses kapan saja (Atzori dkk, 2010; Lee 

& Lee, 2015). Implementasi sistem monitoring kehadiran berbasis IoT dan RFID pada 

lingkungan pendidikan tinggi, khususnya pada Program Studi PTI, masih memerlukan 

pengembangan lebih lanjut serta pengujian secara langsung pada kondisi nyata. 

Penelitian ini menekankan implementasi sistem secara langsung pada lingkungan 

Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI), FKIP Universitas Lampung 

sebagai studi kasus nyata. Sistem yang dikembangkan tidak hanya berfokus pada proses 

pencatatan kehadiran, tetapi juga menyediakan fitur monitoring kehadiran secara real-

time melalui aplikasi berbasis web. Sistem memungkinkan dosen dan pihak terkait untuk 

mengakses data kehadiran secara langsung tanpa proses rekapitulasi manual. Penelitian 

ini juga mengevaluasi aspek kemudahan penggunaan sistem melalui pengujian usability 

untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang dikembangkan. 

Pendekatan ini memberikan nilai tambah dalam bentuk evaluasi komprehensif terhadap 

kinerja sistem dari sisi teknis dan pengalaman pengguna. 

 

KAJIAN TEORI 

 

 Internet of Things merupakan konsep yang menggambarkan keterhubungan 

berbagai perangkat melalui jaringan internet untuk melakukan pertukaran data secara 

otomatis. IoT memungkinkan perangkat untuk saling berkomunikasi tanpa interaksi 

manusia secara langsung (Atzori dkk, 2010). Sistem berbasis IoT mampu meningkatkan 

efisiensi operasional dan kecepatan pengolahan data dalam berbagai bidang, termasuk 

pendidikan (Al-Emran dkk, 2020). Implementasi IoT dalam lingkungan pendidikan 

mendukung pengelolaan data secara real-time dan terintegrasi sehingga aktivitas 

pembelajaran, seperti kehadiran mahasiswa, dapat dimonitor secara langsung (Aldowah 

dkk, 2021). Data yang dihasilkan dapat disimpan dalam server terpusat dan diakses 

melalui aplikasi berbasis web (Gubbi dkk, 2013). 

Radio Frequency Identification (RFID) merupakan teknologi identifikasi 

otomatis yang menggunakan gelombang radio untuk membaca dan menyimpan informasi 

pada sebuah tag (Want, 2006). Sistem RFID terdiri dari komponen utama berupa tag, 

reader, dan sistem pengolah data yang saling terintegrasi. Teknologi ini memiliki 

keunggulan dalam hal kecepatan dan akurasi karena proses identifikasi tidak memerlukan 

kontak langsung. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa RFID mampu meningkatkan 

efisiensi sistem absensi dan mengurangi kesalahan pencatatan dibandingkan metode 

manual (Sammeta & Madara, 2018). Penggunaan RFID mampu mengurangi kesalahan 

pencatatan yang sering terjadi pada metode manual serta mempercepat proses absensi. 
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Karakteristik tersebut menjadikan RFID sebagai teknologi yang sesuai untuk diterapkan 

dalam sistem kehadiran mahasiswa berbasis digital (Want, 2006). 

Sistem monitoring kehadiran mahasiswa merupakan sistem yang digunakan untuk 

mencatat, menyimpan, dan mengelola data kehadiran selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sistem ini berperan sebagai alat bantu dalam evaluasi keaktifan dan 

kedisiplinan mahasiswa. Sistem kehadiran konvensional yang masih menggunakan 

metode manual memiliki keterbatasan dalam hal efisiensi dan akurasi data (Lee & Lee, 

2015). Proses pencatatan membutuhkan waktu yang relatif lama dan rentan terhadap 

kesalahan manusia. Sistem berbasis digital mampu mengatasi permasalahan tersebut 

melalui pencatatan otomatis dan penyimpanan data secara terpusat, sehingga 

memudahkan proses monitoring dan pengelolaan data kehadiran (Hasan dkk, 2022).  

Integrasi IoT dan RFID menghasilkan sistem absensi yang mampu bekerja secara 

otomatis dan real-time. RFID berfungsi sebagai media identifikasi mahasiswa melalui 

kartu atau tag, sedangkan IoT berperan dalam mengirimkan data ke server melalui 

jaringan internet. Sistem yang terintegrasi memungkinkan data kehadiran langsung 

tersimpan dalam basis data dan dapat diakses oleh pengguna melalui aplikasi berbasis 

web. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sistem absensi berbasis IoT mampu 

meningkatkan efisiensi dan kecepatan pengolahan data kehadiran (Kumar dkk, 2024). 

Evaluasi sistem dilakukan untuk memastikan kinerja dalam aspek akurasi, kecepatan, dan 

kemudahan penggunaan berdasarkan standar usability (ISO 9241-11, 2018). 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) untuk 

menghasilkan produk berupa sistem monitoring kehadiran mahasiswa berbasis Internet 

of Things (IoT) dan Radio Frequency Identification (RFID). Metode R&D dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem serta pengujian kinerja produk yang 

dihasilkan. Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi 

(PTI), FKIP Universitas Lampung dengan melibatkan 30 mahasiswa dalam satu kelas 

sebagai subjek uji coba. Metode R&D yang digunakan mengacu pada model Borg & Gall 

yang disederhanakan sesuai kebutuhan penelitian. Model ini menekankan proses 

pengembangan produk melalui tahapan yang sistematis dan pengujian secara empiris 

untuk memastikan kualitas produk yang dihasilkan (Borg & Gall, 1984; Sugiyono, 2017). 

Tahapan penelitian yang diadaptasi dalam penelitian ini meliputi analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, pengembangan, dan pengujian produk. 

a. Tahap analisis kebutuhan: Mengidentifikasi permasalahan pada sistem absensi 

manual melalui observasi langsung di lingkungan PTI. Data dikumpulkan terkait 

kendala yang muncul, seperti ketidaksesuaian data kehadiran, keterlambatan 

rekapitulasi, dan potensi kecurangan dalam absensi.  

b. Tahap perancangan sistem menghasilkan desain arsitektur sistem berbasis IoT yang 

terdiri dari perangkat RFID, mikrokontroler, dan server.  

c. Tahapan pengembangan sistem ini mengikuti prinsip rekayasa perangkat lunak yang 

menekankan pada desain terstruktur dan sistematis (Pressman, 2014). Sistem ini 

melibatkan penggunaan perangkat keras berupa mikrokontroler 
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(NodeMCU/ESP8266) dan modul RFID (RC522) sebagai alat pembaca kartu 

mahasiswa. Sistem perangkat lunak dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis 

web yang terhubung dengan database untuk menyimpan data kehadiran.  

d. Tahap pengujian dilakukan untuk mengevaluasi kinerja sistem berdasarkan parameter 

akurasi, kecepatan, dan kemudahan penggunaan (usability). Pengujian akurasi 

dilakukan dengan membandingkan jumlah pembacaan RFID yang berhasil dengan 

total percobaan. Pengujian kecepatan dilakukan dengan mengukur waktu yang 

dibutuhkan sistem dalam mengirimkan data dari perangkat ke server. Evaluasi 

kemudahan penggunaan dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada pengguna 

dengan menggunakan skala Likert. Data hasil pengujian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem yang dikembangkan. 

Evaluasi usability mengacu pada standar yang menekankan efektivitas, efisiensi, dan 

kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem (ISO 9241-11, 2018). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengembangan sistem monitoring kehadiran mahasiswa berbasis Internet of 

Things (IoT) dan Radio Frequency Identification (RFID) dilakukan berdasarkan tahapan 

model Borg & Gall yang disederhanakan, yaitu analisis kebutuhan, perancangan, 

pengembangan, dan pengujian. Penyederhanaan dilakukan untuk menyesuaikan 

kebutuhan pengembangan sistem berbasis perangkat keras dan perangkat lunak dalam 

skala terbatas. Setiap tahapan menghasilkan luaran yang mendukung terbentuknya sistem 

yang utuh dan dapat diimplementasikan. 

 

Tahap Analisis Kebutuhan  

Tahap analisis kebutuhan menghasilkan identifikasi permasalahan pada sistem 

absensi manual di lingkungan Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI), 

FKIP Universitas Lampung. Hasil analisis menunjukkan adanya ketidaksesuaian data 

kehadiran, keterlambatan dalam proses rekapitulasi, serta potensi kecurangan dalam 

proses absensi. Tahap ini menjadi dasar dalam menentukan kebutuhan fungsional dan 

nonfungsional sistem yang akan dikembangkan. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh 

kebutuhan fungsional sistem sebagai berikut: (1) sistem mampu membaca data identitas 

mahasiswa melalui kartu RFID menggunakan modul RFID reader; (2) sistem mampu 

memproses data hasil pembacaan RFID dan mengidentifikasi mahasiswa berdasarkan 

UID kartu; (3) sistem mampu mencatat waktu kehadiran secara otomatis pada saat kartu 

RFID dipindai; (4) sistem mampu mengirimkan data kehadiran ke server melalui jaringan 

internet secara real-time; (5) sistem mampu menyimpan data kehadiran ke dalam database 

secara otomatis; dan (6) sistem mampu menampilkan data kehadiran mahasiswa melalui 

dashboard berbasis web. 

Kebutuhan nonfungsional sistem mencakup aspek kinerja, keandalan, keamanan, 

kemudahan penggunaan, ketersediaan, dan skalabilitas. Sistem diharapkan mampu 

memproses dan mengirimkan data kehadiran dengan waktu respon yang cepat, dengan 

delay kurang dari 2 detik dalam pengiriman data ke server. Sistem harus bekerja secara 

stabil dalam proses pembacaan RFID dan pengiriman data serta mampu meminimalkan 
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kesalahan pembacaan. Sistem juga harus menjaga keamanan data kehadiran mahasiswa 

melalui penerapan autentikasi login pada dashboard web untuk mencegah akses tidak sah. 

Sistem dirancang memiliki antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan oleh 

mahasiswa dan dosen sehingga pengguna dapat melakukan absensi tanpa memerlukan 

pelatihan khusus. Sistem harus dapat diakses kapan saja selama terhubung dengan 

jaringan internet dan mampu menampilkan data kehadiran secara real-time melalui 

dashboard monitoring 

 

Tahap perancangan  

Sistem menghasilkan desain arsitektur sistem berbasis IoT yang terdiri dari 

perangkat RFID, mikrokontroler NodeMCU ESP8266, serta server berbasis web. 

Perancangan juga mencakup pembuatan flowchart system (gambar 1), desain basis data 

(gambar 2), dan rancangan antarmuka dashboard monitoring (gambar 3). Desain sistem 

memastikan integrasi antar komponen berjalan dengan baik. 

 

 
Gambar 1. Flowchart arsitektur sistem berbasis IoT 

 

 
Gambar 2. Desain basis data sistem absensi berbasis IoT 

 

 
Gambar 3. Desain dashboard monitoring Web absensi siswa 
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Tahap Pengembangan  

Tahap ini menghasilkan sistem yang mampu membaca kartu RFID, memproses 

data kehadiran, serta mengirimkan data ke server melalui jaringan internet. Sistem 

menyimpan data secara otomatis dalam database dan menampilkan informasi kehadiran 

secara real-time melalui dashboard berbasis web. Perangkat keras IoT yang digunakan 

adalah kabel jumper, RFID Reader RC522, ESP8266 (NodeMCU), Breadboard dan 

Relay Module yang dapat dilihat pada gambar 4. 

 

  
Gambar 4. Perangkat Keras IoT 

 

Komponen perangkat keras IoT dirangkai menjadi suatu sistem yang terintegrasi, 

kemudian diprogram untuk membaca data dari kartu RFID yang dipindai. Sistem 

memproses data hasil pembacaan dan mengirimkannya melalui jaringan internet ke 

server untuk disimpan dalam basis data serta digunakan dalam proses monitoring 

kehadiran secara real-time. 

 

      
Gambar 5. Rancangan Perangkat IoT 

 

Setiap kartu RFID yang dipindai akan diproses oleh mikrokontroler dan 

dikirimkan ke server melalui jaringan internet. Sistem kemudian menyimpan data 

kehadiran secara otomatis dan menampilkan informasi secara real-time melalui 

dashboard monitoring. Implementasi sistem berbasis IoT memungkinkan pertukaran data 

secara cepat dan terintegrasi melalui jaringan internet (Atzori dkk, 2010; Gubbi dkk, 

2013). 
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Gambar 6. Dashboard monitoring 

 

Tahap Pengujian Sistem  

Tahap pengujian menunjukkan bahwa sistem monitoring kehadiran mahasiswa 

berbasis IoT dan RFID dapat diimplementasikan sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat. Sistem terdiri dari perangkat keras berupa modul RFID RC522 dan 

mikrokontroler NodeMCU ESP8266 serta perangkat lunak berupa aplikasi berbasis web. 

Sistem mampu membaca kartu RFID mahasiswa dan mengirimkan data ke server melalui 

jaringan internet. Sistem menyimpan data kehadiran secara otomatis dalam database dan 

menampilkan informasi kehadiran melalui dashboard secara real-time. Pengujian 

dilakukan pada 30 mahasiswa di lingkungan Program Studi Pendidikan Teknologi 

Informasi (PTI), FKIP Universitas Lampung. Setiap mahasiswa menggunakan kartu 
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RFID sebagai identitas kehadiran. Proses absensi berlangsung dengan cara mahasiswa 

melakukan pemindaian kartu pada perangkat RFID yang terhubung dengan sistem IoT.  

 

Hasil Pengujian Akurasi 

Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sistem dalam 

membaca kartu RFID. Pengujian dilakukan sebanyak 100 kali percobaan. 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Akurasi 
Parameter Nilai 

Jumlah percobaan 100 

Berhasil terbaca 98 

Gagal terbaca 2 

Akurasi 98% 

 

Hasil pengujian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat 

akurasi sebesar 98%. Sistem mampu membaca sebagian besar kartu RFID dengan baik. 

Kegagalan pembacaan terjadi akibat posisi kartu yang tidak tepat atau jarak yang terlalu 

jauh dari reader. 

 

Hasil Pengujian Kecepatan (Delay) 

Pengujian kecepatan dilakukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan sistem 

dalam mengirimkan data dari perangkat ke server. Pengukuran dilakukan sebanyak lima 

kali percobaan. 

 

Tabel 2. Hasil Pengujian Kecepatan (Delay) 
Uji ke- Waktu (detik) 

1 1.2 

2 1.5 

3 1.3 

4 1.4 

5 1.3 

Rata-rata 1.34 detik 

 

Hasil pengujian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sistem memiliki waktu respon 

yang relatif cepat dengan rata-rata delay sebesar 1,34 detik. Sistem mampu mengirimkan 

data secara real-time sehingga mendukung proses monitoring kehadiran secara langsung. 

Variasi waktu pengiriman dipengaruhi oleh kestabilan jaringan internet yang digunakan. 

 

Hasil Uji Kemudahan Penggunaan (Usability) 

Evaluasi usability dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 30 mahasiswa 

sebagai pengguna sistem. Penilaian menggunakan skala Likert dengan beberapa 

indikator. 
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Tabel 3. Hasil Uji Kemudahan Penggunaan (Usability) 
Aspek Persentase 

Kemudahan penggunaan 85% 

Kecepatan sistem 88% 

Keakuratan 90% 

Tampilan sistem 86% 

Rata-rata 87,25% (Baik) 

 

Hasil evaluasi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat 

kemudahan penggunaan yang baik. Mahasiswa dapat menggunakan sistem tanpa 

mengalami kesulitan yang berarti. Tampilan sistem dinilai cukup informatif dan mudah 

dipahami. Sistem monitoring kehadiran mahasiswa berbasis IoT dan RFID menunjukkan 

kinerja yang baik berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan. Sistem mampu 

meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran dibandingkan metode manual yang rentan 

terhadap kesalahan pencatatan. Sistem juga mengurangi potensi kecurangan seperti 

praktik titip absen karena setiap mahasiswa harus melakukan pemindaian kartu secara 

langsung. 

Implementasi sistem memberikan peningkatan efisiensi dalam proses pengelolaan 

data kehadiran. Dosen tidak perlu melakukan rekapitulasi secara manual karena data 

tersimpan secara otomatis dalam database. Sistem memungkinkan proses monitoring 

dilakukan secara real-time melalui dashboard berbasis web. Kondisi ini mendukung 

pengambilan keputusan akademik yang lebih cepat dan akurat. Hasil pengujian kecepatan 

menunjukkan bahwa sistem memiliki waktu respon yang cepat dan stabil. Faktor jaringan 

internet mempengaruhi waktu pengiriman data, namun tidak menghambat kinerja sistem 

secara signifikan. Hasil uji usability menunjukkan bahwa pengguna menerima sistem 

dengan baik dan merasa terbantu dalam proses absensi. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Jumlah 

responden yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada 30 mahasiswa dalam 

satu kelas sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas. Lingkungan 

pengujian sistem hanya dilakukan pada satu program studi sehingga belum mewakili 

kondisi yang lebih kompleks pada skala institusi. Faktor jaringan internet juga 

mempengaruhi kinerja sistem, khususnya pada aspek kecepatan pengiriman data. Variasi 

kondisi jaringan yang berbeda belum diuji secara menyeluruh dalam penelitian ini. 

Keterbatasan lainnya terletak pada penggunaan perangkat RFID yang masih bergantung 

pada kartu fisik sehingga memiliki potensi risiko kehilangan atau penyalahgunaan. 

 

KESIMPULAN 

 

 Penelitian ini menghasilkan sistem monitoring kehadiran mahasiswa berbasis 

Internet of Things (IoT) dan Radio Frequency Identification (RFID) yang dapat 

digunakan dalam proses absensi di lingkungan Program Studi Pendidikan Teknologi 

Informasi (PTI), FKIP Universitas Lampung. Sistem yang dikembangkan mampu 

mencatat data kehadiran mahasiswa secara otomatis dan menampilkan informasi secara 

real-time melalui aplikasi berbasis web. 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat akurasi yang tinggi 

dengan persentase keberhasilan sebesar 98% serta waktu respon yang cepat dengan rata-

rata delay sebesar 1,34 detik. Evaluasi kemudahan penggunaan menunjukkan bahwa 

sistem berada pada kategori baik dengan tingkat penerimaan pengguna sebesar 87,25%. 

Sistem mampu mengurangi permasalahan pada absensi manual, seperti kesalahan 

pencatatan, keterlambatan rekapitulasi, dan potensi kecurangan. Sistem monitoring 

kehadiran berbasis IoT dan RFID dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi 

dalam pengelolaan data kehadiran mahasiswa. Sistem ini dapat dijadikan sebagai solusi 

alternatif dalam mendukung digitalisasi proses akademik di perguruan tinggi. 

Pengembangan sistem monitoring kehadiran mahasiswa berbasis Internet of 

Things (IoT) dan Radio Frequency Identification (RFID) masih dapat ditingkatkan pada 

beberapa aspek. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan sistem dengan 

menambahkan fitur notifikasi otomatis kepada dosen atau mahasiswa terkait kehadiran. 

Integrasi sistem dengan sistem akademik kampus juga dapat dilakukan untuk 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data secara menyeluruh. 

Peningkatan keamanan sistem perlu diperhatikan untuk mencegah 

penyalahgunaan kartu RFID. Penggunaan metode autentikasi tambahan, seperti 

kombinasi RFID dengan biometrik atau kode verifikasi, dapat menjadi alternatif solusi. 

Pengembangan sistem juga dapat diarahkan pada penggunaan perangkat dengan 

jangkauan pembacaan yang lebih luas serta kemampuan multi-reader untuk mendukung 

penggunaan pada skala kelas yang lebih besar. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Jumlah 

responden dalam penelitian ini terbatas pada 30 mahasiswa dalam satu kelas sehingga 

hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas. Lingkungan pengujian sistem 

hanya dilakukan pada satu program studi sehingga belum merepresentasikan kondisi 

implementasi pada skala institusi yang lebih besar. Kinerja sistem dipengaruhi oleh 

kestabilan jaringan internet yang digunakan selama proses pengujian, khususnya pada 

aspek kecepatan pengiriman data. Variasi kondisi jaringan yang berbeda belum diuji 

secara menyeluruh dalam penelitian ini. Sistem yang dikembangkan masih menggunakan 

kartu RFID sebagai media identifikasi sehingga terdapat potensi risiko kehilangan atau 

penyalahgunaan kartu. 
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